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Abstract

In choosing a business location, a computerized system is needed and can provide effective and accurate
information about the business location. Many young entrepreneurs today are starting to try to manage and create
a coffee shop business, so the competition in coffee shops is very high. The high competition in the coffee shop
business makes it difficult for prospective tenants to determine the most appropriate location to establish a place
of business according to their desired needs. In addition, the selection of business locations cannot be chosen
arbitrarily because it can cause a shortage of visitors which results in the coffee shop being deserted. Therefore,
choosing a strategic place using several criteria is needed to support business success. There are twelve criteria
that will be used, the criteria are rental price, number of competitors, parking area, cleanliness, building area,
supporting business, road distance, road access, population density, pedestrian traffic, population income, and
the center of the crowd. This study aims to help prospective tenants who will open a place of business in the city
of Bandar Lampung. The method used in this research is the Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART).
The SMART method is used because it is a multi-attribute decision-making method where the alternative consists
of a set of criteria, with weights to determine how important one criterion is with another. The results obtained in
this study are a decision support system for choosing a strategic coffee shop business location, making it easier
for prospective tenants to choose the right business location for the development of a coffee shop business in
Bandar Lampung.
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IMPLEMENTASI METODE SIMPLE MULTI-ATTRIBUTE RATING TECHNIQUE
(SMART) UNTUK MENDUKUNG PEMILIHAN LOKASI USAHA COFFEE SHOP

Abstrak

Dalam pemilihan lokasi usaha diperlukan sebuah sistem yang terkomputerisasi dan dapat memberikan informasi
tentang lokasi usaha yang efektif dan akurat. Banyak pengusaha muda saat ini, mulai mencoba mengelola dan
menciptakan bisnis coffee shop, sehingga persaingan usaha pada coffee shop sangat tinggi. Tingginya persaingan
pada usaha coffee shop menyebabkan calon penyewa sulit menentukan lokasi yang paling tepat untuk mendirikan
tempat usaha sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Selain itu, pemilihan lokasi usaha tidak dapat dipilih
secara sembarang karena dapat menyebabkan terjadinya kekurangan pengunjung yang mengakibatkan coffee shop
tersebut sepi. Maka dari itu, pemilihan tempat strategis dengan menggunakan beberapa kriteria diperlukan untuk
menunjang kesuksesan bisnis. Terdapat duabelas kriteria yang akan digunakan, kriteria tersebut adalah harga sewa,
jumlah pesaing, lahan parkir, kebersihan, luas bangunan, usaha pendukung, jarak jalan raya, akses jalan, tingkat
kepadatan penduduk, trafik pejalan kaki, besar pendapatan penduduk, dan pusat keramaian. Penelitian ini
bertujuan untuk membantu calon penyewa yang akan membuka tempat usaha yang ada di kota Bandar Lampung.
Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART). Metode SMART digunakan karena merupakan metode pengambilan keputusan multi-atribut dimana
alternatif terdiri dari sekumpulan kriteria, dengan bobot untuk menentukan seberapa penting satu kriteria dengan
krtieria lainnya. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu, sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi
usaha coffee shop yang strategis sehingga memudahkan calon penyewa dalam memilih lokasi usaha yang tepat
untuk pengembangan bisnis coffee shop yang ada di Bandar Lampung.

Kata kunci: Coffee Shop, Lokasi Usaha, Sistem Pendukung Keputusan, SPK, SMART.
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1. PENDAHULUAN

Semakin bertambahnya jumlah penduduk maka
kebutuhan akan pangan semakin meningkat. Ini akan
memungkinkan banyak pengusaha membuka usaha
kuliner untuk dapat menarik pelanggan. Akibatnya
persaingan pada bisnis wisata kuliner akan bertambah
tinggi. Semakin maju perkembangan zaman, maka
akan semakin maju pula strategis bisnis yang
digunakan [1]. Membuka usaha kuliner khususnya
usaha coffee shop banyak digemari oleh para
pengusaha dan menjadi hal yang perlu
dipertimbangkan. Semakin banyak pengusaha yang
membuka bisnis coffee shop, maka semakin tinggi
pula persaingan yang ada. menurut wawancara
dengan pemilik coffee shop. Dengan tingkat
persaingan bisnis yang tinggi, pemilik perlu
mengetahui cara yang tepat untuk membangun bisnis
coffee shop yang menarik bagi pelanggannya.

Permasalahan yang sering terjadi dalam
membangun tempat usaha adalah sulit menentukan
lokasi yang paling tepat untuk mendirikan tempat
usaha sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.
Mengembangkan usaha coffee shop tentu tidak
semudah yang terlihat. Dimana dalam mencari lokasi
usaha coffee shop memiliki beberapa kriteria yang
harus ada. Pemilihan tempat yang baik, harus
memiliki kriteria-kriteria yang sesuai agar nantinya
dapat menarik para pelanggan. Menurut para pemilik
toko, pemilihan lahan strategis sangat penting dalam
suatu pembangunan usaha, dikarenakan apabila salah
memilih tempat usaha dapat mengurangi pengunjung
yang datang ke tempat tersebut. Maka dari itu,
pemilihan tempat strategis dengan menggunakan
beberapa kriteria diperlukan untuk menunjang
kesuksesan bisnis.

Dalam hal ini, peneliti ingin melakukan
melakukan penelitian tentang bagaimana
memberikan  rekomendasi  dibutuhkan = untuk
menentukan lokasi usaha yang strategis dengan
menggunakan data dan indikator sesuai pada kondisi
dilapangan. Tujuan dibuat sistem adalah untuk
menentukan lokasi usaha yang strategis dan dapat
mendukung usaha coffee shop serta sebagai daya tarik
pelanggan.

Hasil dari penelitian ini akan memberikan
rekomendasi tempat usaha yang akan dijadikan
pertimbangan untuk membangun sebuah tempat
usaha. Pada penelitian ini, penulis menggunakan
metode Simple Multi-Attribute Rating Technique
yang selanjutnya dapat disebut dengan metode
SMART. Metode SMART merupakan teknik
pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan
pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah
kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria
memiliki bobot yang menggambarkan seberapa
penting ia dibandingkan dengan kriteria lain.
Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap
alternatif agar diperoleh alternatif terbaik [2]. Penulis

menggunakan metode ini karena pada penggunaan
sistem pendukung keputusan dapat mempercepat
penentuan hasil dalam mencari sebuah alternatif.
Berdasarkan hasil uji coba, didapat hasil yang
konsisten  untuk  pembobotan  yang telah
diperhitungkan [3] . Selain itu, metode SMART
digunakan karena kesederhanaan dalam memenuhi
kebutuhan  pengambil keputusan dan cara
menganalisis respon [4].

Penelitian terkait mengenai sistem rekomendasi
lokasi usaha dengan menentukan lokasi toko roti
terbaik menggunakan metode SMART [5]. Penelitian
tersebut mengahsilkan aplikasi pendukung keputusan
pemilihan lokasi usaha toko roti yang terbaik agar
mempermudah konsumen dalam memilih toko roti
yang terbaik. Sedangkan pada penelitian lain [6]
mengenai sistem rekomendasi pemilihan lokasi
perumahan menggunakan metode SMART yang
menghasilkan  aplikasi  pendukung  keputusan
pemilihan lokasi perumahan untuk membantu
masyarakat agar penentuan rumah huni dapat lebih
cepat dilakukan tanpa mengenyampingkan tingkat
akurasi data.

Penelitian mengenai prioritas pemilihan lokasi
pemasangan iklan menggunakan metode SMART
[7], telah menghasilkan sebuah sistem pendukung
keputusan pemilihan lokasi billboard berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan. Implementasi metode
SMART mampu melakukan perhitungan yang baik
dan dapat memberikan rekomendasi yang efektif.
Sedangkan metode SMART juga digunakan untuk
pencarian lokasi usaha untuk pengusaha baru dengan
menghasilkan sistem rekomendasi lokasi bisnis
berdasarkan kriteria yang ditentukan [8].

2. METODE PENELITIAN

2.1. Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data dalam
penelitian ini, metode yang digunakan yaitu,

1. Metode  observasi  merupakan  teknik
pengumpulan data dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung kepada objek
penelitian dan dipergunakan untuk
mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan aktivitas dalam kegiatan penelitian [9].
Dalam penelitian ini yaitu, melakukan
pengamatan secara langsung pada lokasi-lokasi
coffee shop dan lokasi-lokasi tempat yang akan
disewakan di Kota Bandar Lampung.

2. Metode Kuesioner merupakan suatu proses
yang saling berkaitan untuk mengetahui tingkat
keinginan ataupun tingkat kepuasan dari
masyarakat dan dapat memberikan suatu
pemahaman untuk pihak pengambil keputusan
[10]. Pada hal ini, penyebaran kuesioner kepada
beberapa pemilik coffee shop yang ada di Kota
Bandar Lampung.
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3. Metode Studi Pustaka merupakan metode
menggunakan kumpulan informasi dan data
yang diperoleh dari sumber seperti dokumen,
buku, dan artikel yang berkaitan dengan
penelitian [11].

2.1. Metode Simple Multi-Attribute Rating
Technique (SMART)

Metode SMART adalah metode pengambilan
keputusan yang dikembangkan oleh Edwawrd pada
tahun 1997. Metode ini merupakan metode
pengambilan  keputusan  multi-atribut  dimana
alternatif terdiri dari sekumpulan kriteria, dengan
bobot untuk menentukan seberapa penting satu
kriteria dengan krtieria lainnya. Menurut [12],
metode SMART lebih banyak digunakan karena
merupakan metode pengambilan keputusan yang
fleksibel, mudah untuk merespon kebutuhan
pengambil keputusan, dan mudah untuk menganalisis
tanggapan.

Langkah-langkah dalam menghitung metode
SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique)
[13] adalah sebagai berikut.

1. Menentukan Kriteria yang akan digunakan
untuk menyelesaikan masalah.

2. Memberikan bobot pada masing-masing kriteria
dengan menggunakan interval nilai 1-100
berdasarkan prioritas yang telah diinputkan.
Setelah itu, menghitung normalisasi kriteria
[14].

3. Menghitung normalisasi dari masing-masing
kriteria dengan membandingkan bobot kriteria
dengan rumus.

— W
nwp = €3]
Keterangan:

nw; : Normalisasi bobot kriteria ke-j
w; : Bobot Kriteria ke-j
Wy, : bobot kriteria ke-m

4. Menentukan nilai pada masing-masing kriteria
sesuai dengan kepentingan pada setiap alternatif
yang ada.

5. Menghitung nilai utilitas pada masing-masing
alternatif yang telah ditentukan menggunakan

rumus :
. . Cout— Comi
u_l (a_l ) — out min (2)
Cmax— Cmin
Keterangan:
u;(a;) : nilai utilitas kriteria ke-i untuk alternatif
ke-i

Cmax - nilai kriteria maksimal
Cmin : nilai kriteria minimal
Cout : nilai kriteria ke-1
6. Menghitung nilai akhir pada setiap kriteria
menggunakan rumus.

w(a) = Y Wj. w(a) (3)

Keterangan:

u(a;) : nilai total alternatif

w; : hasil normalisasi bobot kriteria
u;(a;) : hasil penentuan nilai utilitas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Perhitungan Metode SMART

Berikut ini merupakan langkah — langkah pada
perhitungan metode Simple Multi-Attribute Rating
Technique (SMART).

1. Menentukan Kriteria

Dalam penentuan kriteria pada pemilihan lokasi
usaha kuliner , peneliti mengadopsi kriteria dari
penelitian [15]. Pada penelitian ini, Terdapat 10
kriteria yang akan digunakan oleh peneliti.
Sedangkan dari hasil penelitian [16], peneliti
mengadopsi 2 kriteria yang akan digunakan, sehingga
kriteria yang digunakan pada pemilihan lokasi kuliner
berjumlah 12 kriteria terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Menentukan Kriteria

Kode Kriteria

C1 Harga Sewa

C2 Jumlah Pesaing

C3 Lahan Parkir

C4 Kebersihan

C5 Luas Bangunan

Cé6 Usaha Pendukung

C7 Jarak Jalan Raya

C8 Akses Jalan

C9 Tingkat Kepadatan Penduduk
C10 Trafik Pejalan Kaki

C11 Besar Pendapatan Penduduk Sekitar
C12 Pusat Keramaian

2. Memberikan Bobot Nilai pada Setiap

Kriteria

Memberikan bobot nilai pada setiap kriteria
dalam rentang nilai 1 — 100. Pemberian bobot nilai
didapat melalui hasil kuesioner. Terdapat 40
responden dalam mengisi kuesioner pemilihan lokasi
usaha kuliner. Hasil penentuan bobot kriteria seperti
pada tabel 2.

Tabel 2. Bobot Nilai Kriteria

Kode Kriteria Bobot
Cl Harga Sewa 95
C2 Jumlah Pesaing 87
C3 Lahan Parkir 91
C4 Kebersihan 84
C5 Luas Bangunan 79
C6 Usaha Pendukung 80
C7 Jarak Jalan Raya 78
C8 Akses Jalan 81
Tingkat Kepadatan
0 Penduduk 7
C10 Trafik Pejalan Kaki 75
Besar Pendapatan
ci Penduduk Sekitar 2
Ci12 Pusat Keramaian 83

Total 982
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3. Menghitung Normalisasi pada Setiap

Kriteria

Hasil bobot kriteria pada tahap kedua akan
dilanjutkan menuju tahap tiga yaitu, perhitungan
normalisasi pada masing-masing kriteria
menggunakan persamaan (1). Hasil normalisasi
kriteria didapat dengan pembagian antara nilai bobot
kriteria dengan total bobot kriteria.

Tabel 3. Normalisasi Kriteria

Kode Normalisasi
Cl1 95 _
@ = 0,096
c2 ! =0,088
982
c3 _
@ = 0,092
C4 o =0,085
982
cs 7 =0,080
982
c6
 =0,081
982
c7 L =0,079
982
c8 o =0,082
987
% 2 ~0,078
982
c1o 22~ 0,076
982
cil 22 = 0,073
982
c12
5a5= 0084

Tabel 3 merupakan hasil dari normalisasi yang
terlah dihitung oleh rumus pada persamaan 3. Hasil
normalisasi tertingi terdapat pada kriteria dengan
kode C1. Dengan demikian, kriteria yang mempunyai
tingkat kepentingan tertinggi yaitu, Harga Sewa.

<10 1
Kebersihz-in ls:;zlr}llg ;
daerah sekitar Kurang 1
>400 m2 2
Luas 200 - 300 m2 3
Bangunan <200 m2 1
>=5 2
Usaha <5 3
Pendukung 141 ada (0) 1
Jarak Jalan ;30_ 100 ;
Raya >100 1
Dapat dilalui oleh 3
seluruh kendaraan
Akses Jalan Hanya Kendaraan 2
Pribadi
Hanya Pejalan Kaki 1
Tingkat >50 KK 3
Kepadatan 10-50 KK 2
Penduduk <10 KK 1
Trafik Pejalan T;lO (z(r)agg/J am 3
: - rang/jam 2
Kaki <15 Orang/jam 1
Besar > Rp 5.000.000 2
Pendapatan Rp 1.000.000 - Rp 3
Penduduk 5.000.000
Sekitar <Rp 1.000.000 1
>2 Pusai Keramaian 2
Pusat‘ 1 — 2 Pusat Keramaian 3
Keramaian Tidak Ada 1

Penentuan Data sub-kriteria pada tabel 4 di
sistem telah sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan. Penentuan ini, dilakukan sesuai dengan
pendataan menggunakan kuesioner dan diisi oleh
responden. Setiap kriteria memiliki masing-masing 3
subkriteria dengan nilai yang berbeda.

Tahap selanjutnya yaitu, menentukan data
alternatif untuk diinput kedalam sistem.

Tabel 5. Data Alternatif

4. Menentukan Nilai pada Masing-Masing Sub- __Alternatif Nama Alternatif
KriteriaData Alternatif 2; Tlerlnjp"_‘: lgsl"{‘h% ZLLaIt“?“
. .y . . oy . ni uko antai
Memberlkar}. nilai pada sub-krljcer.la. Nilai A3 Ruko 2 Lantai Kedaton
tersebut dapat dilihat pada tabel 4. Nilai tersebut A4 Ruko 3 Lantai Enggal
merupakan nilai prioritas pada setiap sub-kriteria A5 Ruko 2 Lantai
sesuai dengan hasil pada kuesioner. nilai-nilai pada A6 Ruko Depan Perum Gummg Madu
. bokriteri K dik ik iadi A7 Ruko 2 Lantai
setiap ~sub-kriteria akan dikonversikan menjadi A8 Ruko Antasari
sebuah nilai utility A9 Ruko Pahoman
Al10 Ruko RS Husada
Tabel 4. Nilai Sub-Kriteria. All Ruko Pengajaran
Kriteria Sub-Kriteria Nilai — Al Rumah Dekat Al-Furgon
<Rp50.000.000/thn 3 .
Harea Sewa  RP30-000.000 - 2 Pada tabel 5 merupakan data alternatif dengan
& Rp100.000.000/thn menggunakan data dari pihak agen properti yang ada
;ilé):l;(fgf?oo)/ thn ; di kota Bandar Lampung. Sedangkan pada tabel 6
IJ)uml_ah Sedikit (< 6 usaha) P merupakan d'fita isi yang telah di inpqt ol.eh para pihak
esaing Banyak (> 6 usaha) 1 agen properti sesuai dengan sub-kriteria yang telah
L >20m2 2 ditentukan.
Lahan Parkir 1, _ 5, 3
Tabel 6. Input Data Alternatif
C1
C3 c9 C10
Ko (RP) Cs . C11 C1
. C2 (m C4 Coé C8 KK (org/
de (jt/th (2) (m2) ( ) (an%‘ ©00) 2
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<1 Bers >= 50— kendaraan 10 — 1.000 - 1-
AL 21000 <6 <2000 5 400 pribadi 50 B 5000 2
50 — <l Seda Seluruh 15— 1-
A2 100 0 0 ng <200 <5 <30 Kendaraan =30 40 <1.000 2
50 — <l Bers Seluruh 1-
A3 100 <6 0 h <200 <5 <50 Kendaraan >50 <15 >5.000 )
10 _
A4 100 <6 - S8 400 T 5o Selwuh g0 40 ss000 L
20 ng 5 Kendaraan 2
10
50 — Bers 200 — Seluruh
AS 100 <6 2_0 ih 300 <5 =100 Kendaraan <10 <15 <1.000 0
10
A6 <50 0 - St 550 <5 sqgp kendaraan 00 g0 1000-
20 ng pribadi 5.000
10
Bers >= Seluruh 1.000 -
AT =30 <6 o b <2005 Z100ydaraan <10 <1 5000 O
10
50— Seda >= Seluruh 15— 1.000 -
A 00 0 0 me PP s ™0 Kendaman Y 40 5000 T2
<1 Bers 50 — kendaraan 10 — 1-
A9 <50 >6 0 h <200 <5 100 pribadi 50 >40 >5.000 )
Al 50 — <l Bers >= Seluruh 15— 1.000 -
0o 100 < o jn 200 5 <0 gendaraan 0 40 5000 2
10
Al 50 — Bers 200 - Seluruh 1.000 - 1-
1 100 <6 o i 300 < 00S0 yendaraan 0 B 5000 2
Al >2 Seda 200- kendaraan 10 —
2 >100 <6 0 ng 300 >5 <50 pribadi 50 >40 >5.000 >2
5. Menghitung Nilai Utilitas dilakukan yaitu, entry data alternatif menggunakan

Langkah selanjutnya menginput nilai sub-
kriteria yang telah ditentukan. Langkah yang harus

nilai sub-kriteria. Nilai sub-kriteria telah ditentukan
pada tabel 7.

Tabel 7 Nilai Sub-Kriteria Pada Setiap Alternatif

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 Ci10 C11 Cl12
Al 1 2 1 3 1 2 2 2 2 1 3 3
A2 2 3 1 2 1 3 3 3 3 2 1 3
A3 22 1 3 1 3 3 3 3 1 2 3
A4 1 2 3 22 2 3 3 3 3 2 3
AS 22 3 3 3 3 1 3 1 1 1 1
A6 3 3 3 2 1 3 1 2 1 1 3 1
A7 3 2 3 3 1 2 1 3 1 1 3 1
A8 2 1 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2
A9 3 1 1 3 1 3 2 2 2 3 2 3

Al0 22 1 3 1 2 3 3 3 2 3 2
All 22 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3
Al2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2
Selain  itu, sistem dapat melakukan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dan uji coba sistem dengan menggunakan metode
simple multi-attribute rating technique (SMART)
dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem ini dibuat agar
dapat membantu calon penyewa untuk mendapatkan
lokasi usaha coffee shop yang diinginkan. sistem yang
dibuat dapat menentukan pemilihan lokasi usaha
coffee shop berdasarkan dengan kriteria yang telah
ditentukan.

perangkingan nilai tertinggi pada masing-masing
lokasi usaha yang telah di inputkan oleh pemilik
tempat. Penggunaan metode SMART pada sistem
mampu digunakan untuk menghitung pemilihan
lokasi usaha dengan cara perhitungan bobot kriteria
pada masing-masing alternatif.
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